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ABSTRAK

Nur Ainun, Student ID 21030013. Thesis Title: ""Development of Learning
Media for Early Childhood through Islamic Flash Cards in Introducing
Alphabet Letters at RA Al-Junaidiyah." This research aims to develop
learning media for early childhood education (ECE) through Islamic flash cards
as a tool to introduce alphabet letters at RA Al Junaidiyah. The background of
this study is the lack of interesting, interactive, and Islamic-based learning media
used in teaching alphabet recognition. Islamic flash cards were developed to
make the learning process more enjoyable, meaningful, and suitable for the
characteristics of young learners.The development model used in this study is the
ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The subjects of this research were students in
group B at RA Al-Junaidiyah. Data were collected through observation,
interviews, questionnaires, and documentation. The data were analyzed using
descriptive quantitative and qualitative techniques to determine the validity,
practicality, and effectiveness of the developed media.The results showed that the
developed Islamic flash card media had a very high level of validity based on
assessments from material and media experts. In addition, the media was found to
be practical for teachers to use and effective in improving children’s ability to
recognize alphabet letters. Therefore, Islamic flash cards can serve as an
alternative learning medium that is educational, engaging, and promotes Islamic
values for early childhood education.

Keywords: Media development, Islamic flash cards, ADDIE model, alphabet
recognition, early childhood education.



ABSTRAK

Nur Ainun, Nim.21030013.Judul Skripsi "*Pengembangan Media Belajar AUD
Melalui Flash Card Islami Pada Pengenalan Huruf Abjad Di RA Al-
Junaidiyah'* Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
anak usia dini (AUD) melalui flash card Islami sebagai sarana dalam pengenalan
huruf abjad di RA Al Junaidiyah. Latar belakang penelitian ini adalah masih
terbatasnya media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan nilai-
nilai Islam dalam kegiatan belajar mengenal huruf abjad. Media flash card Islami
dikembangkan agar proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, bermakna,
dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE yang
meliputi lima tahap, vyaitu: Analysis (analisis), Design (perancangan),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas A2 RA Al-Junaidiyah.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk
mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran yang
dikembangkan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flash card Islami yang
dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik berdasarkan validasi
ahli materi dan ahli media. Selain itu, media ini praktis digunakan oleh guru serta
efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf abjad.
Dengan demikian, flash card Islami dapat menjadi alternatif media pembelajaran
yang edukatif, menarik, dan bernuansa Islami untuk anak usia dini.

Kata kunci: Pengembangan media, Flash Card Islami, model ADDIE, huruf
abjad, anak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan tahap awal dalam membentuk karakter individu
melalui pengalaman belajar. Pendidikan adalah segala hal yang dilakukan supaya
seseorang menjadi lebih tahu, lebih bisa, dan lebih baik dalam berpikir, bersikap,
dan bertindak.Menurut Tirtaraharja (2005) mengatakan bahwa pendidikan adalah
suatu proses pembentukan kepribadian, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan yang sistematis yang bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta
didik. Pendidikan dianggap sebagai proses yang terstruktur dan terarah, dengan
tujuan membimbing siswa untuk mengembangkan kepribadian positif. Tujuannya
adalah untuk menghasilkan individu-individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga mempunyai karakter yang baik, nilai-nilai moral yang kuat
dan kemampuan komunikasi yang positif serta diharapkan dapat berkembang
menjadi individu yang memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Dalam
kehidupan manusia, pendidikan tidak pernah bisa dipisahkan dari
pendidikan.Pendidikan yang benar-benar menentukan arah seseorang adalah
pendidikan yang dimulai sejak usia sangat muda.

Pendidikan dianggap sebagai proses yang terstruktur dan terarah, dengan
tujuan untuk membimbing peserta didik agar mengalami perkembangan dalam
membentuk kepribadian yang positif. Tujuannya adalah untuk membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter
yang baik, nilai moral yang kuat dan keterampilan interpersonal yang positif serta
diharapkan dapat berkembang sebagai individu yang berkontribusi positif di
masyarakat. Dalam kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dari yang
namanya pendidikan, pendidikan yang sangat menentukan arah seseorang adalah
pendidikan yang dimulai dari usia dini.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk layanan
Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan

yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan



perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasaan (daya
pikir, daya cipta, kecerdasaan emosi, kecerdasaan spritual), sosial emosional
(sikap dan prilaku serta agama) bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan,
tahap tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Yunus & Mardyawati,
2016). Peraturan Menteri Pendidikaan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 146 Ayat (2) Huruf ¢ menyatakan : Layanan PAUD untuk usia 4 (empat)
sampai dengan 6 (enam) tahun terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudhatul
Athfal (RA)/ Bustanul Athfal (BA), dan yang sederajat (Permendikbud, 2014).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak sejak usia 4-6 tahun sebelum
anak menlanjutkan pendidikannya kejenjang pendidikan dasar. Tujuan dari
pendidikan anak usia dini ini adalah untuk memberikan dukungan kepada anak
dalam menghadapi berbagai tahap perkembangan dengan memperhatikan ciri
khas dan kebutuhan khusus yang muncul pada setap fase perkembangan anak.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) semakin berkembang dari waktu ke waktu
sesuai dengan perkembangan zaman, dan sebagian besar keberhasilan anak usia
dini dalam proses pembelajaran ditentukan oleh pendidik yang menggunakan
metode-metode pembelajaran yang berpusat pada anak. Penggunaan flash card
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pengenalan huruf pada anak
usia dini. Dengan menggunakan flashcard secara kreatif dan interaksi aktif, anak
dapat belajar huruf dengan lebih cepat dan menyenangkan bagi anak usia dini.

Pengenalan huruf merupakan Langkah awal yang penting dalam proses
belajar membaca dan menulis bagi anak usia dini, salah satunya metode yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak adalah
melalui penggunaan flashcard. Flashcard adalah kartu-kartu bergambar yang
dilengkapi kata-kata yang diperkenalkan olen Glenn Doman, seorang dokter
bedah otak. Terdapat macam-macam gambar pada flashcard yaitu gambar hewan,
gambar buah-buahan, gambar huruf vocal dan sebagainya. Tujuan dari metode ini
yaitu melatih kognitif anak serta daya ingat anak.

Flash cards adalah alat pembelajaran yang menggunakan kartu kecil yang

berisi informasi seperti kata-kata, gambar, angka, atau konsep penting lainnya.



Informasi yang ingin dipelajari terletak di satu sisi kartu, dan pertanyaan atau
penjelasan terkait terletak di sisi lain (Febrianto,yustitia, dan rianto 2020). Flash
card adalah cara sederhana namun sangat berguna untuk menampilkan gambar
dan desain dengan banyak warna yang menarik . Selanjutnya membahas tentang
manafaat dari Flash card dalam meningkatkan komunikasi dengan menggunakan
flashcard , anak-anak dapat belajar mengenal dan mengungkapkan kata-kata
dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kemmapuan berkomunikasi
mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mus’adah & Fachrurrazi 2020:50)
mengungkapkan bahwa media flash card dapat memberikan dampak positif dalam
pemerolehan kosakata anak usia 5-6 tahun. Dengan bertambahnya kosakata, anak-
anak dapat belajar mengucapkan kosakata baru dan menggunakannya saat
berbicara.

Kemampuan berbicara mereka dapat dilihat dari penggunaan kosa kata
yang tepat, jika seseorang berbicara, mereka dianggap berbicara kata-kata yang
dimaksudkan media flashcard anak-anak dapat menyebutkan 5-11 kata baru yang
terkait dengan tema yang ada di flashcard sehingga anak dapat melihat gambar
yang ada di dalamnya. Sehingga kemampuan berbicara dapat dilatih melalui

media flash card.

Media flash card membantu guru serta orang tua dalam menstimulus anak
dalam meningkatkan perkembangan Bahasa seperti yang pernah diteliti flashcard
yang bergambar memudahkan anak untuk mengingat serta menstimulus
kreativitas anak. Menurut (susilana dan riyana 2009:94) flash card adalah media
pembelajaran yang berupa kartu bergambar dengan ukuran 25x30 cm, gambar
pada flash card ini dapat dibuat dengan tangan, foto, ataupun memanfaatkan
gambar yang sudah denganjadi lalu ditempelkan pada lembar flash card, media
flash card juga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan
meningkatkan perkembangn kognitif pada anak, dengan media ini anak mampu

mengenal serta mengingat huruf dengan mudah.

Flash card dapat digunakan untuk berbagai jenis pembelajaran, seperti

menghafal informasi penting, mempelajari kosakata baru, mempelajari konsep



matematika, atau mempersiapkan diri untuk ujian. Flash card juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, seperti menambahkan gambar atau
warna untuk meningkatkan memori. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam
penggunaan kartu flash, konsistensi dan pengulangan secara teratur sangat
penting. Menggunakan kartu flash secara teratur dan efektif dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan pengingat informasi.Pengenalan huruf anak usia
dini di RA Al-Junaidiyah pada saat ini masih belum optimal, ini dikarenakan guru
di RA Al-Junaidiyah lebih memfokuskan anak-anak tentang do'a-do'a dan
menggambar. Setiap minggunya guru selalu memberikan kegiatan menggambar
bebas sesuai dengan imajinasi dan ide masing-masing anak dan diharapkan setiap
anak menuangkan ide dan imajinasinya ke dalam sebuah karya. Namun sangat di
sayangkan masih banyak anak yang belum mampu mengungkapkan ide dan
imajinasinya ke dalam gambar sebagian dari mereka juga masih banyak yang

yang meniru temannya.

Anak Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan
mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan
manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamental
dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah
satu periode yang menjadi penciri masa usia dini adalah periode keemasan
(Suryana, 2013). Selanjutnya Sujiono (2013) mengatakan anak usia dini adalah
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang
usia 0-8 tahun.

Menurut penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berada apada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini anak
mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang pesat, pada masa ini pula anak
dikenal dengan masa golden age (masa keemasan). Anak usia dini juga disebut
dengan peniru yang ulung, dimana pada masa ini apa yang kita ajarkan kepada
anak baik dan buruk yang kita sampaikan kepada anak dapat menyerapnya tanpa

harus memilahnya.



Montolalu dalam Ramona (2021: 9) menyatakan bahwa kemampuan pada
anak usia 5-6 tahun dalam aspek kognitif, yaitu mampu untuk berpikir logis,
kritis, memberi alasan, memecahkan masalah, dan dapat menentukan hubungan
sebab akibat. Selanjutnya aspek perkembangan kognitif pada usia 5-6 tahun
meliputi belajar dan pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik
(Kemendikbud, 2014).

Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti anak usia 5-6 tahun. Dimana
pada usia tersebut anak sudah dapat dikenalkan dengan berbagai hal yang
kompleks salah satunya dengan media belajar . Pada uisa 5-6 tahun anak sudah
dapat belajar melalui pengalaman yang kongkrit (nyata) dengan tujuan belajar
untuk melatih anak memperoleh informasi atau pengelaman baru yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Dengan demikian, perlu adanya pembaharuan dan penyesuaian dalam
model pembelajaran yang sesuai dengan dengan abad ke-21. Kesadaran ini
seharusnya dimiliki oleh seorang pendidik sebagai penggerak utama dalam proses
pembelajaran. Pendidik dituntut memiliki keterampilan dalam merancang
pembelajaran yang dapat memberikan peserta didik kemampuan dan kecakapan
hidup yang relevan dengan lingkungan anak di era saat ini. Pembelajaran dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan anak dan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan cara yang efektif dan
efisien. Salah satunya dengan menggunakan pembelajaran melalui media flash
card pada pengenalan huruf. Ahmadi (2010) Flas card islami adalah alat
pembelajaran yang efektif untuk membantu anak- anak mempelajari konsep -
konsep Islam, seperti huruf-huruf Arab dan kata-kata Arab.

Dalam penelitian ini penulis tertarik meneliti Flash card islami
dikarenakan untuk menjadi pembeda dalam penelitian sebelumnya. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis menciptakan sebuah inovasi model
pembelajaran yang akan diujicobakan dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Belajar AUD Melalui Flash card islami pada pengenalan
huruf di RA AL-Junaidiyah”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:
1. Pengenalan huruf belum berkembang optimal .
2. Hal yang selalu diutamakan di sekolah maupun di rumah adalah belajar do'a-

do'a.

3. Model dan media pembelajaran masih konvensional.
Pembatasan Masalah

Berasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
diperlukan pembatasan masalah agar penulis lebih fokus terhadap hal-hal yang
dianggap paling urgen untuk diselesaikan. Dalam penelitian ini penulis membatasi
masalah pengembangan media belajar aud melalui flas card islami pada

pengenalan huruf di RA Al-Junaidiyah.

D. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengenalan huruf melalui flash card islami di RA Al-
Junaidiyah?

2. Apa kebutuhan guru dan siswa pada pengenalan huruf melalui flash card
islami di RA Al-Junaidiyah?

3. Bagaimana desain pengenalan huruf melalui flash card islami di RA Al-
Junaidiyah?

4. Bagaimana implementasi pengembangan huruf melalui flash card islami di
RA Al-Junaidiyah?

5. Bagaimana Tingkat Praktikalitas dan Efektivitas pengenalan huruf di RA
AL-Junaidiyah

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk menjelaskan proses pengembangan media belajar aud melalui flas card
islami pada pengenalan huruf di RA Al-Junaidiyah.
2. Untuk menjelaskan apa kebutuhan guru dan siswa pada pengenalan huruf

melalui flash card islami di RA Al-Junaidiyah.



3. Untuk mengetahui desain pengenalan huruf melalui flash card islami di RA
Al-Junaidiyah.

4. Untuk mengetahui implementasi pengembangan huruf melalui flash card
islami di RA Al-Junaidiyah.

5. Untuk mengetahui Tingkat Praktikalitas dan Efektivitas pengenalan huruf
melalui flash card islami di RA Al-junaidiyah

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang penulis ingin kembangkan media belajar aud melalui flas
card islami pada pengenalan huruf di RA AL-Junaidiyah . Pembelajaran ini
dikemas dalam bentuk kartu bergambar sebagai petunjuk pelaksanaan.
Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan yaitu:

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah model
pembelajaran media belajar pada materi pengenalan huruf dengan bantuan
flas card islami.

2. Model pembelajaran pengenalan huruf dikemas dalam bentuk kartu sebagai
petunjuk pelaksanaan.

3. Alat dan bahan yang diperlukan yang dalam pengenalan huruf melalui flash

card islami menggunakan bahan yang mudah ditemukan..



